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Abstrak

Putri Utami. 2014/14046080. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division terhadap Hasil
Belajar Sejarah Indonesia Siswa SMAN 3 Pariaman

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap hasil
belajar Sejarah Indonesia. Permasalahan penelitian ini adalah pengetahuan peserta
didik dalam pemahaman sebab akibat peristiwa sejarah masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Indonesia masih banyak yang berada di bawah KKM (77). Hal ini diduga karena
guru masih dominan menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk itu,
diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai materi sebab akibat. Solusi yang ditawarkan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPS SMAN 3
Pariaman yang berjumlah 150 orang. Sampel yang didapatkan yaitu kelas XI IPS
2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 3 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 60
orang, yang didapatkan melalui teknik random kelompok. Pengambilan data
dilakukan dengan cara pemberian pretest dan posttest dengan menggunakan
perangkat soal objektif sebanyak 40 butir soal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Temuan penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
adalah 8,542 dan kelas kontrol 7,373. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
10,542 dan kelas kontrol 8,208. Analisis uji normalitas menunjukkan kedua
sampel berdistribusi normal, dimana Lni<Lwb Yaitu kelas eksperimen 0,347 dan
kelas kontrol 0,429 dengan L:ap 0.886. Hasil uji homogenitas menunjukkan sampel
memiliki varian yang homogen dimana Frir<Fup Yaitu 1,1062<2,069. Hasil uji t
menunjukkan Thie>Tap Yaitu 2,419>2,068 sehingga dapat dinyatakan Hi diterima
sedangkan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division terhadap hasil belajar sejarah Indonesia siswa kelas XI
SMAN 3 Pariaman.

Kata Kunci: pembelajaran sejarah, hasil belajar sejarah, model STAD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal disekolah
yang didalamnya terjadi interaksi antar komponen pengajaran yaitu guru,
materi pembelajaran, dan peserta didik. Menurut Bambang Warsita (2008:
85) pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan guru agar terjadi proses
belajar pada peserta didik. Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaain kompetensi lulusan.

Proses pembelajaran tidak tercapai dengan baik jika tidak ada peran
guru didalamnya karena guru merupakan faktor penting dalam pembelajaran
dan sangat menentukan hasil belajar peserta didik. Guru sebagai pengelola
pembelajaran harus bisa membuat suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan dan menantang bagi peserta didik, sehingga proses
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Oleh karena
itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan guru dalam menjalankan pembelajaran pada setiap mata
pelajaran.

Dalam kurikulum 2013 sejarah dibagi menjadi dua mata pelajaran yaitu

mata pelajaran Sejarah dan mata pelajaran Sejarah Indonesia. Mata pelajaran



Sejarah merupakan mata pelajaran yang hanya dipelajari untuk anak IPS atau
lImu-llmu Sosial, sedangkan mata pelajaran Sejarah Indonesia merupakan
mata pelajaran yang wajib diajarkan di tingkat SMA/MA dan SMK/MK.
Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMA/MA menjelaskan

bahwa:

“Tujuan dari mata pelajaran Sejarah Indonesia yaitu: a) menumbuhkan kesadaran
dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa
bangsa dan cinta tanah air, melahirkan empati dan perilaku toleran yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa; b)
menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, dan
proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih
berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang; ¢) mengembangkan prilaku
yang didasarkan pada nilai dan moral yang mencerminkan karakter diri, masyarakat
dan bangsa; d) membangun kesadaran peserta didiktentang pentingnya konsep
waktu dan tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia; e) menumbuhkan
apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai buku
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau; f) mengembangkan kemampuan
berfikir historis (historical thingking) yang menjadi dasar untuk kemampuan
berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan inovatif; g) menanamkan sikap berorientasi
kepada masa kini dan masa depan.

Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai maka guru harus
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, serta harus menguasai
keempat kompetensi guru yang meliputi kompetensi kepribadian, sosial,
profesional, dan pedagogis. Kompetensi pedagogis dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan pendekatan saintifik. Salah satu isi dari rancangan
pembelajaran yang dibuat guru adalah model pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan harus bisa membuat peserta didik
aktif. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 2013, dimana peserta didik
dituntut aktif dari pada guru(student oriented). Disamping itu dalam

pembelajaran guru harus bisa menggunakan metode yang bervariasi dalam



sebuah model pembelajaran yang akan digunakan. Dalam memilih model
pembelajaran untuk mata pelajaran Sejarah Indonesia maka guru harus
menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran, materi yang akan digunakan,
dan memperhatikan kemampuan peserta didik agar penggunaan model
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif.

Dilihat dari dokumen penilaian hasil belajar peserta didik di SMAN 3
Pariaman yang penulis dapatkan dari salah seorang guru sejarah, diketahui
bahwa hasil ulangan harian pertama peserta didik kelas XI IPS semeseter |
tahun ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran Sejarah Indonesia masih banyak
yang di bawah KKM. Hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1

Nilai Ulangan Harian Pertama Mata Pelajaran Sejarah Indonesia
Peserta Didik Kelas XI IPS Semester |

Kelas Jml Jml Siswa Jml Siswa Nilai KKM | % Tdk %
Siswa | Tdk Tuntas Tuntas Rata-Rata Tuntas | Tuntas
X1 IPS.1 30 19 11 66 77 63,33 36,66
XI.1PS.2 30 17 13 69 77 56,66 43,33
X1 IPS.3 30 21 9 59 77 70 30
X1 IPS.4 30 17 13 65 77 56,66 43,33
X!l IPS 5 30 16 14 64 77 53,33 46,66

Sumber: Dokumentasi Guru mata pelajaran sejarah Indonesia kelas X1 IPS SMAN 3

Pariaman

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPS
di SMAN 3 Pariaman masih banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan oleh sekolah yaitu 77. Dari
keempat kelas XI IPS yang mempunyai persentase ketuntasan paling rendah
adalah kelas XI IPS 3 sebesar 30%. Dengan demikian, tujuan pembelajaran

sejarah Indonesia tidak sesuai yang diharapkan.



Pada pembelajaran Sejarah Indonesia peserta didik di tuntut untuk dapat
memahami materi sejarah yaitu fakta, konsep, dan prinsip (kausalitas). Materi
fakta dalam pembelajaran sejarah Indonesia dirumuskan melalui pertanyaan
3W + 1H yaitu where, who, when, dan how. Materi konsep bisa dirumuskan
melalui pertanyaan what. Sedangkan, materi prinsip (kausalitas) di rumuskan
melalui pertanyaan why (Zafri, 2014: 11).

Kausalitas dalam ilmu sejarah disebut juga sebagai hubungan sebab
akibat yang terjadi pada sebuah peristiwa. Materi prinsip (kausalitas) dalam
pembelajaran sejarah dapat menjelaskan mengapa peritiwa itu terjadi, dan
segala peristiwa di dasari oleh sebab dan kemudian peristiwa tersebut
menimbulkan akibat (Sartono Kartodirdjo, 1993: 97). Dengan demikian
diperlukan pemahaman materi tentang menjelaskan sebab akibat dalam
pembelajaran sejarah, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 16
Agustus 2018 di kelas XI IPS 1 pukul 11.00-12.30 WIB menunjukkan bahwa
pengetahuan peserta didik dalam materi pemahaman sebab akibat masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan
mengenai “salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya politik pintu
terbuka adalah adanya kebebasan kepada Belanda untuk meluaskan
wilayahnya ke Aceh. Hal ini terjadi karena?” dari 30 peserta didik hanya 9
orang yang mampu menjawab dan itu pun masih ada yang ditunjuk oleh guru.
Selanjutnya guru juga memberikan pertanyaan mengenai mengapa

pemerintahan Belanda mengeluarkan kebijakan UU Agraria 1870 dan UU



Gula 18707 dari pertanyaan tersebut hanya 12 dari 30 peserta didik yang
memberi tanggapan dengan mengacungkan tangan, sedangkan peserta didik
yang lain sibuk dengan rutinitasnya sendiri. Hasil pengamatan diatas
menunjukkan bahwa penguasaan materi pelajaran Sejarah Indonesia dalam
menjelaskan sebab akibat masih sangat rendah karena informasi yang
disampaikan tidak berkesan dan dampaknya tidak masuk memori jangka
panjang. Hal yang demikian tentunya akan bedampak terhadap keberhasilan
proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 16
Agustus di kelas XI IPS 1, menunjukkan bahwa pada saat proses
pembelajaran masih ada juga peserta didik yang sibuk berbicara dengan
teman sebangkunya, meminta izin keluar pada saat pembelajaran, dan ada
juga peserta didik yang tidur di dalam kelas. Keadaan tersebut diduga karena
guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang
didalamnya ada kombinasi antara ceramah, tanya jawab, dan pembagian
tugas. Proses pembelajaran seperti ini yang membuat pembelajaran menjadi
membosankan. Untuk memperkuat hasil pengamatan peneliti melakukan

wawancara dengan salah seorang guru sejarah di SMAN 3 Pariaman

P : apakah dalam pembelajaran ibuk ada menggunakan model pembelajaran
yang berbeda dari sebelumnya?

EG :selama pembelajaran ibuk hanya sering menggunakan model pembelajaran
konvensional.

P : kenapa ibuk tidak mencobakan saja model pembelajaran yang lainnya?

EG : ibuk pernah juga menggunakan model kpembelajaran make a match,
tatapi membuat suasana pembelajaran menjadi ribut karena peserta didik
kewalahan mencari pasangan kartunya sehingga tujuan pembelajaran
tidak tercapai dan tidak semua peserta didik bisa menguasai materi
pelajaran. Selain itu proses pembelajaran yang selama ini dilakukan
belum memperlihatkan kesesuaian model pembelajaran dengan materi
pelajaran.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu sebuah model
pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru dalam pembelajaran sejarah
agar peserta didik lebih mudah untuk memahami materi sebab akibat,
sehingga hasil belajar sejarah Indonesia peserta didik dapat ditingkatkan.
Salah satu model yang bisa digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD). Model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan karena melibatkan aktivitas seluruh peserta
didik tanpa perbedaan status.

Menurut Isjoni (2012: 74) Model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran yang
menekankan adanya interaksi diantara peserta didik untuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal. Karakteristik dari model ini adalah (1) peserta didik
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang yang
heterogen, (2) kuis sebagai alat evaluasi, (3) membuat skor secara individu
maupun kelompok, (4) adanya pemberian penghargaan kepada kelompok
(Istarani & Muhammad Ridwan, 2014: 24).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)
terhadap Hasil Belajar Sejarah Indonesia Siswa Kelas XI IPS di SMAN 3

Pariaman”.



B. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat diidentifikasikan permasalahan yang dihadapi sebagai berikut:
1. Pengetahuan peserta didik dalam memahami materi sebab akibat masih
rendah.
2. Hasil belajar peserta didik kelas X1 IPS pada mata pelajaran sejarah
Indonesia masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal.
3. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dan hasil belajar Sejarah Indonesia.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division
(STAD)Terhadap Hasil Belajar Sejarah Indonesia Siswa Kelas X1 IPS di
SMAN 3 Pariaman”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) terhadap hasil belajar Sejarah Indonesia siswa kelas X1 IPS

di SMAN 3 Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kajian ilmiah
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dalam pembelajaran sejarah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi guru-guru sejarah dalam memilih alternatif model
pembelajaran yang efektif yang dapat diterapkan disekolah.
b. Bagi siswa
Penelitian ini dapat memudahkan peserta didik dalam belajar,
meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran sejarah
Indonesia dan meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sejarah
Indonesia.
c. Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasandalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran sejarah.



